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ABSTRACT

and fnstitutions of Non-Formal Multiple Intelligences to «•*
(Schools
Palembang,, Ria Novira Mantika-03061006035)

Departing from the growing number of parents in Palembang who could 
not keep th&ir baby due to busy work then needed a place that concern the care 
and give children the opportunity to acuuire eduoation, Information, and skiils for 
young children. To support the learning process necessary to a place that is 
school. To complement formal eduoation, so it needed a non-formal educational 
institutions such as the Child Care and Course that children can leam more about 
her abilities from an eariy age.

Daycare and place leaming courses using Multiple Intelligences, the 
theory aims to transform school to school later to accommodate any students 
with a variety of unique mindset. Using Multiple Intelligences learning method is a 
way to learn to understand child's interests and talents.
Keywords: School, Institute of Non-Formal Eduoation, Multiple 
Intelligences, Palembang.

ABSTRAK

(Sekolah dan Lembaga Pendidikan Non-Formal Multiple Intelligences di 
Palembang , Ria Novira Mantika-03061006035)

Berangkat dari meningkatnya jumlah orangtua di Palembang yang tidak 
sempat menjaga buah hatinya akibat kesibukannya bekerja maka dibutuhkan 
suatu wadah yang konsen pada pengasuhan dan memberikan kesempatan pada 
anak untuk memperoleh pendidikan, informasi, dan keterampilan bagi anak usia 
dini. Untuk mendukung proses pembelajaran tersebut diperlukan adanya sebuah 
wadah yaitu sekolah. Untuk melengkapi pendidikan formal tersebut maka 
diperlukan adanya lembaga pendidikan non-formal seperti Tempat Penitipan 
Anak dan Tempat Kursus agar anak-anak dapat lebih mengenal kemampuan 
dirinya dari usia dini.

Tempat Penitipan Anak dan Tempat Kursus yang menggunakan metode 
pembelajaran Multiple Intelligences, yaitu teori bertujuan untuk 
mentransformasikan sekolah agar kelak sekolah dapat mengakomodasi setiap 
siswa dengan berbagai macam pola pikirnya yang unik. Dengan menggunakan 
metode pembelajaran Multiple Intelligences yaitu cara belajar untuk memahami 
minat dan bakat seseorang.
Kata Kunci: Sekolah, Lembaga Pendidikan Non-Formal, Multiple 
Intelligences, Palembang.

Mengetahui,
Ketua Program Studi Tekik Arsitektur 

Universitas Sriwijaya

Indralaya, 28 Maret 2013 
Menyetujui,

Dosen Pembimbing

Wientv Triyuli, ST.MT.
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NIP .1952100520081220022

NIP. 197705282001122002
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Orangtua bekerja untuk membiayai kehidupan anaknya saat masa 

sekarang dan masa depan, sehingga banyak orang tua yang sibuk dengan 

pekerjaannya, bekerja dari pagi hingga larut malam. Resiko yang harus mereka 

tanggung adalah kurangnya waktu untuk menjaga, mengasuh, dan berkumpul 

bersama buah hatinya. Ada beberapa cara untuk mengatasi masalah tersebut 

salah satunya adalah menggunakan jasa baby srtter. Namun menggunakan jasa 

baby srtter atau pengasuh dirasa kurang aman dengan banyaknya pemberitaan 

mengenai penculikan anak sekarang ini. Selain itu dengan hanya dijaga oleh 

baby sitter atau pengasuh tidak memberikan tumbuh kembang anak secara 

maksimal. Hal tersebut dikarenakan anak hanya berada di dalam rumah seharian 

bersama pengasuhnya tanpa bersosialisasi dengan anak sebayanya dan tidak 

mendapatkan pendidikan yang sebaiknya didapat pada usianya tersebut. 

Padahal untuk menunjang kecerdasan seseorang harus dimulai dari saat sedang 

mengalami masa pertumbuhan. Periode masa emas pertumbuhan otak dimulai 

dari trimester terakhir saat berada dalam kandungan hingga 3 tahun pertama 

kehidupan seorang anak atau yang biasa disebut dengan golden age. Pada 

masa inilah, otak manusia mengalami pertumbuhan yang paling pesat.

Berangkat dari masalah tersebut maka dibutuhkan suatu wadah yang 

konsen pada pengasuhan dan memberikan kesempatan pada anak untuk 

memperoleh pendidikan, informasi, dan keterampilan pada anak usia dini. 

Pelayanan pendidikan sedini mungkin, khususnya pada usia kanak-kanak sangat 

penting artinya, terutama untuk membantu pertumbuhan dan penembangan 

jasmani dan rohani anak sebelum memasuki pendidikan selanjutnya. Perhatian 

masyarakat terhadap jenis pendidikan ini sangat besar. Hal ini yang menjadikan 

jenis pendidikan usia dini seperti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Playgroup 

dan Kelompok Bermain menjadi piiihan. Dengan adanya Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), Playgroup dan Kelompok Bermain tersebut akan mempermudah 

orangtua dalam mengawasi buah hatinya dan tidak perlu merasa khawatir akan 

keselamatan dan kesehatan bayi. /

W
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Untuk mendukung proses pembelajaran tersebut diperlukan adanya 

sebuah tempat kursus dirnana ada tiga jenis jalur pendidikan, yaitu pendidikan 

formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan informal.
• Pendidikan formal adalah pendidikan jalur pendidikan yang terstnuktur 

dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia dini (TK/RA), 

pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs dan 

S MA/MA), dan pendidikan tinggi (Universitas). Pendidikan formal terdiri 

dari pendidikan formal berstatus negeri dan pendidikan formal berstatus 

swasta.
• Pendidikan non-formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Hasilyang
pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program 

pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh

lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan 

mengacu pada standar nasional pendidikan.

• Pendidikan informal adalah pendidikan yang didapat selain dari 

pendidikan formal dan non-formal yaitu dari rumah dan lingkungan 

sekitarnya.

Ketiga pendidikan sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang 

anak-anak. Untuk melengkapi pendidikan formal tersebut maka diperlukan 

adanya pendidikan non-formal seperti Tempat Penitipan Anak dan Tempat 

Kursus agar anak-anak dapat lebih mengenal kemampuan dirinya dari usia dini. 

Tempat Penitipan Anak dan Tempat Kursus yang menggunakan metode 

pembelajaran Multiple Intelligences. Multiple Intelligences adalah sebuah teori 

yang dikemukakan oleh Howard Gardner yang menyatakan bahwa kecerdasan 

meliputi delapan kemampuan intelektual. Menurut Gardner (1993;, kecerdasan 

seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan yang meliputi: bahasa, kecerdasan 

musikal, kecerdasan kinestetik, kecerdasan matematika logika, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. Teori Multiple 

Intelligences bertujuan untuk mentransformasikan sekolah agar kelak sekolah 

dapat mengakomodasi setiap siswa dengan berbagai macam pola pikirnya yang 

unik.
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Multiple intelligences memiliki karakteristik yaitu, semua inteligensi itu 

berbeda-beda, tetapi semuanya sederajat. Dalam pengertian ini, tidak ada 

inteligensi yang lebih baik atau lebih penting dari inteligensi yang lain. Semua 

kecerdasan dimiliki manusia dalam kadar yang tidak persis sama. Semua 

kecerdasan dapat dieksplorasi, ditumbuhkan, dan dikembangkan secara optimal. 

Terdapat banyak indikator kecerdasan dalam tiap-tiap kecerdasan. Dengan 

latihan, seseorang dapat membangun kekuatan kecerdasan yang dimiliki dan 

menipiskan kelemahan-kelemahan.
Dengan menggunakan metode pembelajaran Multiple Intelligences yaitu 

belajar untuk memahami minat dan bakat seseorang. Sekolah dan 

Lembaga Pendidikan Non-Formal Multiple Intelligences di Palembang ini 

merupakan suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan 

pada pengawasan dan perkembangan kepribadian untuk dapat mengetahui 

bakat dan minat yang dilalui oleh anak usia dini hingga usia sekolah dasar.

cara

1. 2. Rumusan Masalah

Sekolah dan Lembaga Pendidikan Non-Formal Multiple Intelligences di 

Palembang ini memiliki perhatian khusus pada perencanaan ruang-ruangnya 

dikarenakan perbedaan kegiatan dan kebutuhan pengguna di dalamnya. Dari hal 
yang dikemukakan di atas didapat beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang dan merencanakan sekolah yang edukatif, 

menghibur, komunikatif, dan memiliki kompleksitas yang tinggi sehingga 

dapat mengembangkan kecerdasan majemuk, imajinasi dan kreatifitas anak?

2. Bagaimana merancang dan merencanakan sekolah dengan memberikan 

perhatian pada arsitektural ruang pada anak agar memberikan kenyamanan 

dan keamanan pada anak selama beraktivitas di dalamnya?

3. Bagaimana membagi zona sekolah, tempat penitipan anak (daycare) dan 

tempat kursus dengan program dan tingkatan pendidikan yang berbeda 

dalam satu lokasi agar dapat membuat fungsi yang terpadu tanpa 

memberikan pengaruh yang negatif antar zona?

1.3. Tujuan

Untuk merancang sekolah, tempat penitipan anak (daycare) dan tempat 

kursus yang edukatif, menghibur, komunikatif, dan memiliki kompleksitas yang

3
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tinggi dengan memperhatikan detail arsitektural ruang pada anak agar 
memberikan kenyamanan dan keamanan pada anak selama beraktivitas di 

dalamnya sehingga dapat mengembangkan kecerdasan majemuk, imajinasi dan 

kreatifitas anak di dalam satu lokasi agar dapat membuat fungsi yang terpadu 

tanpa memberikan pengaruh yang negatif antar zona.

Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup pada perencanaan dan perancangan Sekolah dan 

Lembaga Pendidikan Non-Formal Multiple Intelligences di Palembang ini adalah 

sebagai tempat penitipan dan belajar untuk mengembangkan potensi anak-anak 

usia dini hingga usia sekolah dasar yang di dalamnya terdapat edukasi, hiburan, 

dan kreativitas serta mengembangkan daya imajinasi. Pada usia dini tersebut 

dimana seorang anak sedang mengalami pertumbuhan otak sehingga dapat 

menampung berbagai pelajaran yang diberikan dengan arahan dari guru atau 

pengasuhnya guna mengembangkan imajinasi dan pembentukan minat dan 

bakatnya. Dengan bantuan orangtua, pengajar, metode pembelajaran serta 

perancangan ruangan yang dapat mengembangkan imajinasi anak sebagai titik 

tumbuh kreativitas seorang anak.

1.4.

1.5 Metodel Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder 

yang kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan 

dan perancangan.
1.5.1 Jenis Data

Dalam penyusunan laporan landasan konseptual ini memerlukan data 

pendukung yang akurat dan objektif yang berhubungan dengan objek sebagai 

bahan masukan untuk diolah. Terdapat dua jenis data yang meliputi: 
a. Data Primer:

1. Tapak

Meliputi aspek yang ada di lapangan, dalam hal ini tapak harus sesuai 
dengan fungsi kawasan.

2. Fungsi Kawasan
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Fungsi kawasan sebagai kawasan pendidikan sehingga perancangannya 

juga harus memperhatikan lingkungan sekitarnya agar dapat mendukung 

seluruh kegiatan pendidikan yang ada di dalamnya.

3. Studi Banding Objek Sejenis
Studi banding dapat dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan ruang 

dari bangunan sejenis yang sudah dibangun untuk perancangan Standard 

bangunan dikiai dan untuk lebih spesifik bisa dilakukan studi banding objek 

sejenis yang sudah ada sebelumnya baik yang ada di dalam negeri maupun di 

luar negeri, 

b. Data Sekunder:
1. Standar-standar Ruang

Literatur ini bisa diperoleh melalui internet, seperti: e-book, artikel, jurnal, 

blog, dan lain-lain dan buku-buku seperti : Data Arsitek, buku yang 

berhubungan langsung dengan perancangan perpustakaan, buku tentang 

Multiple Intelligences.

2. Peraturan-peraturan Bangunan
Peraturan ini meliputi standar peraturan pembangunan yang ada di kota 

Palembang seperti GSB, KLB, KDB, GSS dan lain-lain berdasarkan Rencana 

Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Palembang.

1.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Data primer dan data sekunder diperoleh melalui beberapa cara yaitu :

1. Studi Literatur, Data-data yang diperoleh melalui studi literatur dapat 

dilakukan dengan mencari buku-buku dari perpustakaan atau toko buku, 

makalah, artikel dari internet,e-book dan sumber-sumber lain yang dapat 
berguna untuk melengkapi data.

2. Studi Lapangan, Data yang diperoleh melalui studi lapangan dapat 

dilakukan wawancara langsung dengan bagian yang bersangkutan, 

observasi bangunan, dan pengambilan gambar ruang. Data-data yang 

dibutuhkan antara lain:

a. Struktur Organisasi

b. Pola Aktivitas Pemakai

c. Fasilitas yang disediakan
d. Organisasi Ruang

e. dan data-data lain yang mendukung
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3. Wawancara, metode ini dilakukan dengan mengadakan wawancara 

dengan beberapa narasumber.

1.5.3 Analisa Data
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa sesu3i dengan spesifikasi 

objek yang akan dirancang.

a. Analisa Fungsional
Analisa terhadap pelaku/pengguna, aktivitas yang terjadi, sirkulasi, 

kebutuhan ruang/fasilitas yang ada.

b. Analisa Kontekstual

Analisa terhadap beberapa alternatif tapak untuk mendapatkan lokasi 

atau tapak yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai lokasi 

gedung Sekolah dan Lembaga Pendidikan Non-Formal Multiple 

Intelligences di Palembang.

c. Analisa Arsitektural

Analisa terhadapa tampilan dan bentuk bangunan, gaya arsitektur, 

gubahan masa, pola perletakan massa bangunan serta sirkulasi di 

dalam bangunan dan pada site.

d. Analisa Struktural

Analisa terhadap modul dan struktur pada bangunan yang 

disesuaikan dengan kondisi lahan, iklim, dan ekonomi bangunan. 

Sehingga dari analisa tersebut dihasilkan konsep perencanaan 

struktur yang efisien.

e. Analisa Utilitas

Analisa terhadap sistem utilitas baik di dalam maupun di luar 

bangunan (tapak)

1.5.4 Konsep Perancangan

Setelah menganalisa data-data maka didapatlah tanggapan-tanggapan 

yang akan menjadi konsep dari perancangan, 

a. Konsep Fungsional

Berisikan ruang-ruang sekolah dan lembaga pendidikan non-formal 

yang disesuaikan dengan ciri-ciri dari teori belajar Multiple 

Intelligences.
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b. Konsep Kontekstual
Membahas mengenai konsep pada tapak perencanaan, meliputi 

konsep entrance tapak, konsep sirkulasi tapak, konsep penzoningan, 

konsep orientasi dan perletakkan, konsep vegetasi, konsep parkir.

c. Konsep Arsitekturai
Membahas mengenai konsep yang diterapkan pada bangunan, 

meliputi konsep perfetakkan massa bangunan, konsep tematik 

bangunan,dan konsep tampilan bangunan.

d. Konsep Struktural

Membahas mengenai konsep struktur yang akan digunakan pada 

bangunan dan yang sesuai dengan kondisi tapak.

e. Konsep Utilitas

Membahas mengenai konsep utilitas yang dibutuhkan pada bangunan 

berdasarkan dari analisa yang didapat.
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1.6 Kerangka Berpikir

LATAR BELAKANG
1. Orangtua yang sibuk sehingga tidak sempat mengawasi buah hatinya
2. Pendidikan yang sangat penting diperoleh anak pada usia dini hingga usia sekolah dasar
3. Sekolah dengan teori belajar kecerdasan majemuk guna mengembangkan minat dan bakatnya

I
RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang dan merencanakan sekolah yang edukatif, menghibur, komunikatif, 
dan memilfci kompleksitas yang tinggi sehingga dapat mengembangkan kecerdasan 
majemuk, imajinasi dan kreatifitas anak?
Bagaimana merancang dan merencanakan sekolah dengan memberikan perhatian pada 
arsitektura! ruang pada anak agar memberikan kenyamanan dan keamanan pada anak 
selama beraktivitas di dalamnya?
Bagaimana membagi zona sekolah, tempat penitipan anak (daycare) dan tempat kursus 
dengan program dan tingkatan pendidikan yang berbeda dalam satu lokasi agar dapat 
membuat fungsi yang terpadu tanpa memberikan pengaruh yang negatif antar zona?

1.

2.

3.

I
RUANG LINGKUP

Lokasi: Palembang, Sumatera Utara

Pengguna dari bangunan ini adalah anak usia 2-3 tahun dan 
anak usia 3-4 tahun untuk preschool, anak usia 4-5 tahun 
untuk taman kanak-kanak, anak bayi usia 3 bulan hingga 3 
tahun untuk tempat penitipan anak (daycare) dan usia 6-12 
tahun untuk tempat kursus. Bangunan ini menampung 
kegiatan belajar, bermain.titip dan asuh anak yang 
menekankan pada pembelajaran dengan teori multiple 
intelligences. Karena bangunan ini sekolah bagi anak-anak 
maka perlu diperhatikan dalam desain bangunan dan ruang- 
ruangnya yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini 
hingga usia sekolah dasar.

DATA
Studi Lite ratu re, 

Observasi Langsung, 
Wawancara

fn

AZAS DAN DASAR

Edukasi mengenai Minat dan Bakat Children Space, Ruang 
Terpadu

TINJAUAN PUSTAKA

y.
ii ANALISA ir i

ir — — — — — _

| KONSEP PERANCANGAN i
i

1
i

OUTPUT/DESAIN BANGUNAN
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